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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

       Pendidikan Nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang dasar Negara Republik Indonesia, berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Selain itu pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Dalam supriatna  (2009: h.3) definisi pendidikan yang dirumuskan dalam pasal 1 Undang-undang nomor 20 Tahun 2003  tentang Sistem Pendidikan Nasional Menanyakan bahwa:

       Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengadilan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
       Sehingga pendidikan dapat dimaknai  sebagai proses mengubah tingkah laku siswa agar menjadi manusia dewasa yang mampu hidup mandiri dan sebagai anggota masyarakat dalam lingkungan alam sekitar dimana individu itu berada. Ilmu Pengetahuan Sosial merujuk pada kajian yang memusatkan perhatiannya pada aktivitas kehidupan manusia, maka dari itu seorang guru harus mengembangkan potensi siswa sebagaimana yang telah dicantumkan pada pasal 6 Undang-undang nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen dalam anggota IKAPI (2009: h.6)  berikut ini:
Kedudukan guru dan dosen sebagai tenaga profesional bertujuan untuk melaksanakan sistem pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 

       Sebagaimana diketahui bahawa, pembelajaran atau proses belajar merupakan inti dari proses pendidikan. Pembelajaran adalah “ proses interaksi peserta didik dengan pendidikan dan sumbee belajar pada suatu lingkungan belajar” (DEPDIKNAS,2003: h.4)

       Agar proses pembelajaran dapat mengkondisikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi  serta permasalahan yang begitu kompleks   dalam masyarakat, maka dapat diterapkan pembelajaran tematik, Mengingat, dengan pembelajaran tematik siswa terpisah dengan kehidupan nyata dan tidak “gagap” dalam menghadapi perkembangan zaman. Pembelajaran tematik akan menciptakan sebuah pembelajaran terpadu yang akan mendorong keterlibatan siswa dalam belajar, sesuai dengan membuat siswa aktif terlibat dalam proses pembelajaran  dan menciptakan situasi pemecahan masalah sesuai dengan kebutuhan siswa. Pembelajaran tematik yakni kegiatan mengajar dengan memadukan materi beberapa mata pelajaran dalam satu tema. Dalam kurikulum 2013,  pembelajaran yang mengintegrasikan materi dari beberapa mata pelajaran dalam  satu topik pembelajaran atau satu tema.
        Pembelajaran Tematik dapat pula dipandang sebagai upaya untuk memperbaiki kualitas pendidik, terutama untuk mengimbangi padatnya materi kuumbuhnya kurikulum. Pembelajaran Tematik member peluang pembelajaran terpadu yang lebih menekankan keterlibatan anak dalam belajar, membuat anak terlibat lebih aktif dalam proses pembelajaran dan pemberdayaan dalam memecahkan masalah tumbuhnya kreativitas sesuai kebutuhan siswa. Lebih lanjut, diharapkan siswa dapat belajar dan bermain dengan kreativitas yang tinggi. (Sutirjo dan Mamik 2005).
        Menurut Ibrahim dan Nur (2002:h.2) mengemukakan bahwa Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan salah satu model pembelajaran yang digunakan untuk merancang berfikir tingkat tinggi siswa dalam situasi yang berorientasi pada masalah dunia nyata, termasuk didalamnya belajar bagaimana belajar. Sedangkan menurut Tan (Rusman 2010: h.229) Pembelajar Berbasis Masalah (Problem Based Learning) merupakan inovasi dalam pembelajaran, karena dalam PBM kemampuan berfikir sisiwa betul-betul dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa dapat memberdayakan mengasah, menguji dan mengembangkan kemampuan berfikir secara berkesinambungan. 
        Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional,  dalam mengkaji seperangkat fakta yang terjadi di lingkungan sekitar, siswa harus melakukan sesuatu, mengetahui dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan masalah yang dialaminya. Untuk hal ini bisa didapatkan melalui model Problem Based Learning (PBL). Model pembelajaran ini membantu siswa untuk belajar berpikir secara sistematis tentang isu-isu kontemporer  yang sedang terjadi di dalam masyarakat, terutama dalam pembelajaran Tematik.
        Jadi, kesimpulnnya penggunaan model Problem Based Learning (PBL) Pembelajaran Berbasis Maslah  (PBM) adalah suatu proses belajar dengan mengeluarkan kemampuan siswa dapat betul-betul dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim sistematis sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji dan mengembangkan kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan yang berorientasi pada masalah dunia nyata. 
       Berdasarkan pengamatan yang saya lakukan di kelas IV SDN Sirnamanah pada Proses Belajar Mengajar (PBM) menunjukkan adanya gejala-gejala kurangnya minat siswa dalam pembelajaran tematik. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran Tematik di SDN Sirnamanah yaitu ≥2,66. nilai siswa di bawah Standar Ketuntasan Belajar Maksimal (SKBM) yaitu rata-rata nilai jika nilai siswa dibawah  ≥2,66. Sehingga perlu diadakan perbaikan atau remedial. siswa pun kurang memahami pelajaran yang akan di pelajarinya, ternyata hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, seperti (1) guru kurang melibatkan siswa dalam pembelajaran, (2) penggunaan media belum/kurang efektif dan bervariasi, (3) siswa kurang aktif dalam mengikuti  pembelajaran dan (4) masih rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa. Hal  tersebut mengakibatkan pembelajaran kurang efektif dan menyenangkan bagi siswa.  Selain itu pembelajaran menjadi lebih didominasi oleh guru. Untuk mengatasi permasalahan aktivitas dan hasil belajar siswa diperlukan jalan keluar atau solusi yang tepat. Salah satunya menggunakan model pembelajaranProblem Based Learning (PBL).
       Berdasarkan hal di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul  “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Pada Tema Indahnya Kebersamaan Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa   Terhadap Pembelajaran Tematik”.
B. Identifikasi Masalah
       Berdasarkan latar belakang masalah,  maka permasalahan yang terjadi di kelas IV SDN Sirnamanah  dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Pendidik kurang menggunakan media atau model pembelajaran yang efektif dan bervariasi dalam proses pembelajaran.
2. Didalam proses pembelajaran siswa kurang aktif dalam mengikuti  pembelajaran.
3. Pada setiap pembelajaran tematik guru hanya menggunakan metode ceramah konvensional. 
4. Masih rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa didalam proses pembelajaran.
C. Rumusan Masalah 
        Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka permasalahannya dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning  (PBL) dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran tematik pada tema Indahnya Kebersamaan mengenai Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku di kelas IV SDN Sirnamanah Kecamatan Sukajadi Kota Bandung?
2. Bagaimana proses pembelajaran tematik  dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada tema Indahnya Kebersamaan mengenai Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku di kelas IV SDN Sirnamanah Kecamatan Sukajadi Kota Bandung?
3. Apakah motivasi belajar siswa pada pembelajaran tematik dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning meningkat pada tema Indahnya Kebersamaan mengenai Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku di kelas IV SDN Sirnamanah Kecamatan Sukajadi Kota Bandung?

D. Pembatasan Masalah

1. Implementasi model pembelajaran Problem based learning (PBL) ditunjukkan dengan adanya perubahan positif terhadap kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dalam setiap siklusnya yang dinyatakan dengan peningkatan persentase rata-rata pada implementasi pembelajaran tiap siklus dan diukur dengan menggunakan lembar observasi.
2. Aktivitas siswa terhadap pembelajaran tematik dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) sebagai penerapan dalam meningkatkan pemahaman siswa pada tema indahnya kebersamaan subtema keberagaman budaya bangsaku di kelas IV SDN Sirnamanah Kecamatan Sukajadi Kota Bandung.
3. Peningkatan hasil belajar IPA pada ranah afektif dan psikomotor ditunjukkan dengan adanya perubahan positif terhadap aspek afektif dan psikomotor  yang dinyatakan dengan peningkatan persentase rata-rata indikator setiap siklus dan diukur dengan menggunakan lembar observasi.
E. Tujuan Penelitian 
       Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan, tujuan umum dari penelitian ini adalah ingin memperbaiki dan meningkatkan hasil pembelajaran di SDN Sirnamanah Kecamatan Sukajadi Kota Bandung melalui penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) .

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk memperoleh gambaran tentang perencanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

2. Untuk memperoleh gambaran tentang proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).
3. Untuk memperoleh gambaran hasil belajar siswa pada pembelajaran Tematik  dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).
F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat  Secara Teoritis

        Secara teoritis penelitian ini akan berguna untuk menambah wawasan keilmuan pada peneliti  dan secara langsung maupun tidak langsung akan memberikan penguatan teori terhadap upaya peningkatan motivasi belajar siswa melalui model model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam pemeblajaran Tematik. 

2. Manfaat Secara  Praktis
Manfaat yang diharapkan oleh penulis dari peneliti ini antara lain sebagai berikut:

a. Untuk Siswa 
    Hasil penelitian ini dapat dijadikan nrujukan pembelajaran bagi siswa dalam pemeblajaran bagi siswa dalam pemeblajaran Tematik pada tema Indahnya Kebersamaan dalam subtema Keberagaman Budaya Bangsaku di kelas IV SDN Sirnamanah Kecamatan Sukajadi Kota Bandung.
b. Untuk Guru
     Hasil penelitian dapat digunakan sebagai alternatife pilihan dalam menggunakan model       pembelajaran seperti  model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam pemeblajaran Tematik pada tema Indahnya Kebersamaan di Kelas IV SDN Sirnamanah Kecamatan Sukajadi Kota Bandung.
c. Untuk Sekolah
     Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah informasi tentang model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam pemeblajaran Tematik tema Indahnya Kebersamaan di Kelas IV SDN Sirnamanah Kecamatan Sukajadi Kota Bandung. 
d. Untuk peneliti

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan untuk melakukan penelitian selanjutnya tentang penggunaan model pembelajaran based learning  (PBL) dalam Pembelajaran Tematik tema Indahnya Kebersamaan di Kelas IV Sirnamanah Kecamatan Sukajadi Kota Bandung. 
G. Definisi Operasioal 

1. Model pembelajaran 
 a. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah strategi yang digunakan oleh guru untuk meningkatkan motivasi belajar, sikap belajar yang dilakukan siswa, mampu berpikir kritis, memiliki keterampilan sosial dan hasil pembelajaran yang lebih optimal (Isjoni, 2009:h.8). Merujuk pada hal ini perkembangan model pembelajaran terus mengalami perubahan dari model tradisional menuju model yang lebih modern. Model pembelajaran berfungsi untuk memberikan situasi pembelajaran yang tersusun rapi untuk memberikan suatu aktivitas kepada siswa guna mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Toeti Soekamto dan Winataputra (1995:h.78) mendefinisikan ‘model pembelajaran’ sebagai kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar bagi para siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar.
b. Manfaat Model Pembelajaran

        Model pembelajaran  dapat meningkatkan  efektivitas mengajar guru serta siswa dalam proses belajar mengajar, juga dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapainya. Selain pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa dan metode pengajaran akan lebih bervariasi, hal positif anak akan lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya mendengarkan dari guru, tetapi siswa mengajarkan aktivitas lain seperti mengamati, melakukan mendemonstrasikan dan lain-lain.(Sudjana, 1997:h.2).

2. Pengertian Problem Based Learning (PBL)
       Menurut Kamdi (2007:h.77) Problem Based Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk memecahkan masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah.
3. Meningkatkan
       Pada penelitian ini yang dimaksud dengan meningkatkan adalah usaha untuk menjadikan lebih baik sesuai dengan kondisi yang dapat diciptakan atau diusahakan melalui pelaksanaan belajar mengajar di kelas, khususnya pada pembelajaran tematik dalam upaya meningkatkan hasil pemahaman siswa. Menurut Corey (1986:h.195), Pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu.
4. Pemahaman 

        Pengertian pemahaman yang dikemukakan oleh para ahli seperti yang dikemukaan Winkenl dan Muhtar (Sudaryono, 2012:h.44) mengemukakan bahwa Pemahaman yaitu kemampuan seseorang untuk menegrti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui atau diingat; mencakup kemampuan untuk menangkap makana dari arti dari bahan yang dipelajari yang dinyatakan dengan menguraikan isi pokok dari suatu bacaan, atau mengubah data yang disajikan dalam bentuk tertentu kebentuk yang lain. 
5. Pembelajaran Tematik

       Menurut Dixon dan Collins (1991:h.7) pembelajaran tematik adalah suatu pembelajaran yang melibatkan beberapa bidang studi untuk memberikan pengalaman yang bermakna kepada siswa dengan mengaitkan dengan sebuah tema. 
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